Oleh : Kal:-Pol. Drs. Mukdin Lingga:

PENDAHULUAN

Masalah krisis ekonomi yang berkepan-
iangan sebagai akibat dari krisis moneter yang
melanda Indonesia ternyata sangat ber-
pengarih pada kehidupar: sosial kemasyarakat-
an lerutama masalah pengangguran dan se-
makin sempilnya lapangan kerja sedangkan
dilain pihak kebutuhan hidup semakin me-

ningkat, Salah satu dampak negatif yant7 tHimbut
adalah semakin malaknya tindalk I\EJahatan
denoan %eke;asan ferutama pelampol\an, pe-
nodongan dan pemahkan di ;alan 1aya ter-
inasuk di traffic light,

Apabila kita mencermati kasus-kasus keja-
hatan dengan kekerasan yang terjadi akhir-
akhir ini umumnya berlatar belakang ekonomi




yaitu untuk memenuhii kebutuhan hidup sehari-
hari, kesenjangan sosial dan kecemburuan
sosial, yang menjadi permasalahan adalak
mrengapa tindak kekerasan tersebut terjadi dan
bagaimana upaya Polri sebagai aparal penegak
hukum dalam mengatasi dengan mengambil
upaya penanggulangannya.

FAKTA-FAKTA

Kasus perampokan seorang penumpang
laksi pada hari Senin, tanggal 30 Nopember
1998 terhadap Dra. Sri P, Wardani yang
menumpang taksi dari Central Plaza Sudirman
menuju Keb, Bar, di perempatan Blok A supir
laksi menghentikan kendaraannya kemudian
dua erang laki-laki masuk ke dalam taksi dan
mengemudstaksi langsung berbalik aral, kedua
pelaku mengancam Dra. Sri Wardani sambi]
mempreleli perhiasan termasuk dompet berisi
kartu ATM. Kedua pelaky menanyakan nomor
PIN, merasa takut korban memberitahu
kemadian di ATM Kelapa Gading pelaku
mengambi! vang korbar, kemudian korban
dibawa ketempal yang sepi di Cikunir Bekasi
lalu didorong keluar taksi.

Pada hari Jumat tanggal 4 Desember 1998
jam 10.30 WIB seorang nasabah hank Lippo
cabang Matraman yang baru mengambil vang
Rp. 15 juta telah dirampok 2 orang pelaku
mengendarai sepeda motor RX King. Pelzls

| Kejahatan dengan
kekerasan yang terjadi
akhir-akhis ini umumnya
berfatar belakang ekonomi

vaitt untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari, keserfangan sosial
dan kecemburuan sosial,

bernama NP, 37 tahup warga Tebel saal me-
nungga lampu merah, tanpa basa-pasi ter-
sangka memukul kaca mobil dan mengancam
dengan galok kemudian NP menyerahkan
dompet berisi Rp. 300.000,- Seorang pelugas
berpakaian preman yang mengamani aksi
perampek tersebut memberikan tembakan pe-
fingatan, namun tersangka Gareng malah
menghanus golok kearah petugas, tetapi petu-
gas langsung menembak tersangka.

Petugas yang disiagakan dikawasan Pece-
nongan Jakpus pada hari Rabu, tanggal 9 De-
sember 1998 jam 1430 WIB telah menangkap
seorang lersangka pencongkel kaca spion niobil
mewah di raffic light, tersangka Andj ditang-
kap pada saal mencongkel spiont mobil, Opel
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di daerah Blung untuk mengambil sesuatu dari
bagasimebil, tﬁ:;a—ixba scbuah toyota Jijang No,
Pol. B 2948 NY berhenti dan 3 orang pelaki
menggedor kaca mobil hingga pecah;:3 pe-
numpang mobil sedan tidak berani-karena
ditodeng senjata tajam kemudian lanzsung
menwambsl barang-barnag korban.: Ka _
pezampok lanosung tancap gas ke arah Jakarta.
Petugas PRC yang mengetahui kejadian
tersebat langsung melakukan pengejaran,
sesampai di STA-20 perampok membelok ke
pintu tol Karawaci (pintu tol lamaj yang sudal
diblokade dengan drum. Petugas PRC yang
berjumlah 2 orang mencrepuno Kijang dan
memerintahkan menyerah, kawanan perampek
berpura-pura menyerah dengan mengangkat
tangan di kepala namun nmleka tetap saja di
daiam mobil, pada saat kedua pelugas men-
dekat tiba-tiba pengemudi Kijang langsung
tancap gas menabrak drum melarikan diri,

ANALISIS

Lokast kejahatan dengan kekerasan dalam
bentuk perampokan, penodongan dan penjam-
bretan ternyata terfokus disekitar perempatan/
traffic light, kantor Bank/ATM dan jalan Tol.

Lokasi kejahatan dengan
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Sasaran yang diincar para pelaku berupa
penumpang taksi atau kendaraan pribadi yang
diperkirakan memiliki vang banyak, para pe-
ngemugdi kendaraan pribadi, nasabah yang baru
mengambil vang dari Bank. Bahkan dibeberapa
tempat secara terang-terangan mencongkel
asesoris mobil yang sedang lewal ditraffic light.

Modus Operandi

Para pelaku bervariasi terdiri dari pe;-
orangan maupun kelompak :

Pelak perorangan.

1. Pada umummnya pelaku menunggu calon
korban di perempatan/ traffic light.

2. Padasaatlampumerah pelaku mendekati
calon korban menggedor kaca kemudian
menodong permilik mobil, ditemukan pu-
la pelaky yang secara terang-terangan
mencongkel assesoris mobil yang sedang
antri di traffic light.

3, Pelakusudah menguasai medan disekitar
dan memastikan bahwa masyarakal se-
tempat tidak berani mencegah perbuat-
annya.

Pelahu kelowmpolk.
Pada unamnya pelaku sudah mengincar
calon korban,

2. Pelaku berpura-pura sebagai pengemudi
takeel mamun di tempat terrentu telah me-




selalu menggunakan senjata tajam atau benda-
benda keras lainnya yang dapat digunakan
mefumpuhkan korban.

Sebab-sebah terjadinya kejahatan dengan
kekerasan. - i

Pada umumnya para pelaku tidak memifiki
pekerjaan tetap, sehingga untuk memenuh; ke-
butuhan hidup sehari-hari pada masa kisis eko-
nomi yang semakin sulit-pada saat ini, pelaku
cenderung mengambil jalan pintas melakukan
tindak picana kejahatan dengan kekerasan un-
tuk memenuhi kebutuhan hidup. '

Khusus perampok nasabah bank pada
urntmnya mereka melakukan untuk bila hidup
berfoya-foya sebagai akibat dari adanya keser:-
jangan sosial. :

Para pelaku kejahatan yang semula ber-
operasi di kompiek-komplek pemukiman pen-
duduk namun karena siskaniing di pemukim-
an lebih intensif, sekaran g sudah mengalihkan
sasaran ke jalan Tol dengan sasaran kendaraan
pribadi atau mobil penumpang yang berhent;
tidak pada tempat yang ditentukan karena di-
tempat tersebut relatif jaul dari pantauan pe-
tugas.

Para pelaku berani melakukan kejahatan de-
ngankekerasan dan berhasil karena melihat ti-
dak ada petugas Polisi/ Apkam: dilokasi ter-
sebul,

Pada wmumnya pe&a”- L
pelaku tidak memiliki B

- pekerfaan tetap, :
sehingga untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari pada

masa krisis ekonomi yang semakin :I A

sulit pada saat ini, pelaku cenderung

mengambil jalan pintas melakukan

tindak pidana kejahatan dengan - |

kekerasan untuk memenuhi

kebutuhan hidup,

cenderung kendor, hal tersebut terlihat dari
kementar-komentar beberapa pakar, pengamat
sosial/ politik bahkan pejabat negara (a1, Ketua
OPA) hal ini dijadikan isyarat/indikasi olel
masyarakat yang akan berbuat jahat, bahwa
Polri "ragu-ragu” dalam bertindak, aparat ke-
amanan ferkonsentrasi menghadapi aksi Tnjuk
rasa, semakin besar tingkat resiko kemauan diri
petugas lapangan terutama mengh___'d@pi.

kejahatan yang dilakukan bersifat ma's_sa'l.f S




’\das;h ditemukan pengemudi taksi yang
bekerja sama dengan pela}\u kejahatan dengan 4

kekerasanuntuk memmpok penump:
yang seharusnya mendapatkan pellu
dari pengemudi taksi

Lokasi kejahatan dengan kekera

bergeser dari komplek pen‘mlﬂman ke jalan To!
_dengan korban kendalaan pubadx dan k --f'"

daraan umum, . =
Dlsmyalu adanya “keragu-laguan petugas
Polri dilapangan dalam bertindak menghadapi

' penjahat {paling tidak beban psikologis) di- -
hadapkan semakin  kompleks dan besarnya an-

camany telhadap keselamatan diri petugas
apalagi bila dikaitkan dengan jumiah personil,
peralatan dan dukungan opsnal. _

LANGKAH-LANGKAH
YANG.DISARANKAN

Furgsintel @ -

Menggiatkan kembali peran Inte! Krima
melalui deteksi dini terutema untuk dapat
mendeteksi pelaku/ kelompok pelaku dan pro-
fokatomya serta tempat-tempat yang dijadikan

1 Menggiatkan kembali

1 peran Intel Krim melalui

sasaran.
““Melakukan] per\gamanan personil {untuk it

i.. petugas Intel agar-benar-benar plofesmnai
gan: menggunakan cover job, cover name, sésuai ke-
- butuban yang berlaku dilingkungan intelijen).
Mengingat banyaknya aturan ABRT/ Militer -

terutama -tentang apel, pakaian [perfor; mancé)
sebaikaya ditinjau kembal; ketentuan anggota

* wajib apel, iebih baik “diapel der;gan lapioran

mfarma& artinya anggota di-apel dilapangan

dan di apel pula laporan informasinya (yang

Vahd/ tidak-basi}. Uniuk itu 'Keward and
punishmen' agar berar-benar diterapkan
(jangan sampai ada kesan yang raji; dan malas

sama-sania naik pangkat dan mendapat "civil
.. efect” yang sama. :

~ Fungsi Samapta/Sabhara.

Selain meningkatkan patroli ditempat-
tempat rawan agar menempatkan personil
Sabhara tetap (dipatok) secara bergilir agar lebih
menguasai objek/sasarannya.

Melengkapi kemampuan Sabhara/ fungs;
Samapta sewajarnya (tidak perlu: ideal) ter-
utama mobilitas, alut/alsus standar dan ke-
mampuan perorangan dalam menghadapi
kejahatan dilapangan {beladiri Polri, TPTHP,
menembak).

Fungsi Reserse,




kemampuan penanganan kasus yang dilakukan .
oleh petugas Reserse, seyogyanya diberikan _

semacam: target operasi (orang/fersangka dan
waktu), Untukita ” Reward and Punishmen® harus
benar-benar diterapkan.

Fungsi Bimmas.

Melakukan pendekatan secara intensif
kepada tokoh masyarakat sekitar lokasi rawan
kejahatan untuk mau membantu Polr (untuk

+ ituanggota perla "dimodali” pating tidak untuk .
-~ pelengkap ngobrol dengananggota masyarakat -
yang diperlukan dapat membantu Polig). - -

Fungsi pelayanan
: I{épadéi"-'p'é.jé.’bat secara
-selektif diserahkan kepada
ENS saja sedangkan. -

Pa/Ba yang memiliki kemampuan
lapangan sebaiknya ditugaskan
leppnganad & 1988

Secara aktif memfungsikan Babinkamiibmas 7o e

di Polsek-polsek yang daerahnya terdzapat tem-
pat-tempat rawan kejahatan, terutama unuk
membentuk "komuniti anti kejahatan”.

Fungsi Lantas.

' Selain I:i_}_élaksana_k}m fungsi Lanlas, anggota
Lantas juga diberi pemahaman dan kemam-
puan samapta untuk dapat berperan sebagai

mata dan telinga Polri untuk mendeteksi ber-

bagai kemungkinan terjadinya kejahatan, -

. Mengaktifkan "Banpol” untuk membantu
Polri dalam mengatur arus lah lintas (daripada
diambil alih "Pak Ogah”. Justru citra Polri sema-
kin tefpﬁruk}'apalagi rencang Ratih saai inj
banyak yang menentang, :
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Punishmen” secara konsekuen,

dalam melaksanakan tugas,

- Menginventarisi para Patuen/Pama di
tingkat Mabes/Polda yang cendertung meng-
angguratau kurang pekerjaan untuk membantu
melakukan pemeriksaan (paling tidak men-
bantu/membimbing atau mengawasi pemerik-

-saan tersangka/saksi agar e_fektif_dah'éﬁ_s_i_gé))‘ .

- Agar dapat menerapkan azas "Rew

Logistik, e
Bﬂ_é_mana_:ada kelebihan dukungan BBM
seyogyanya diberikan kepada anggota yang
bertugas difapangan dengan prioritas kepada
anggota yang menggunakan kendaraan pribadi
Mermberikan dukungan logistik yang sesuai _
Aaroan Fondanem lamom e 1531 1 a3 1






